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ABSTRAK 

 
 

 

Permasalahan atau tuntutan penyesuaian diri menyebabkan stress yang apabila tidak 
dapat mengatasinya dengan baik maka akan muncul gangguan badan ataupun gangguan jiwa. 

Tujuan Penelitian untuk mengetahui Pengaruh terapi relaksasi progresif terhadap tingkat 

kecemasan pada pasien skizofrenia di UPT Rehabilitasi Sosial Bina Laras Kediri. Skripsi Program 

Studi S1 Keperawatan Universitas Muhammadiyah Lamongan” 
Desain Penelitian ini adalah Analitik Korelasional dengan one group pre post test design. 

Jumlah sampel yang digunakan adalah 54 responden, menggunakan tehnik total sampling, alat ukur 

kecemasan dengan menggunakan kuaesioner  Analisa data yang digunakan adalah uji T test paired 
dengan tingkat kesalahan p<0,05.  

Hasil penelitian didapatkan dari 54 responden sebagian besar responden 36 orang (66,7%) 

sebelum tehnik relaksasi progresif mengalami kecemasan berat, setengah responden 27 orang 

(50%) sesudah diberikan tehnik relaksasi progresif mengalami kecemasan sedang . Berdasarkan 
hasil diatas nilai signifikan p sign = 0,000  

Artinya terdapat Pengaruh terapi relaksasi progresif terhadap tingkat kecemasan pada 

pasien skizofrenia di UPT Rehabilitasi Sosial Bina Laras Kediri. 
Untuk mengatasi kecemasan pada pasien skizofrenia dengan memberikan terapi relaksasi 

progrsif 

 
Kata Kunci : kecemasan, pasien skizofrenia, relaksasi progresif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 

2 

 

 

PENDAHULUAN 

Skizofrenia adalah suatu gangguan 
mental yang ditandai oleh gangguan dalam 

proses berpikir, lemah dalam merespon 

emosi, munculnya halusinasi maupun 
waham, cara berbicara dan berpikir yang 

kacau (inkoheren) serta disertai dengan 

disfungsi sosial dan pekerjaan. Skizofrenia 
merupakan suatu gangguan psikotik yang 

ditandai dengan gangguan utama dalam 

pikiran, emosi dan perilaku yang terganggu, 

yang mana pemikiran tersebut tidak saling 
berhubungan secara logis, persepsi dan 

perhatian yang keliru, afek datar / tidak 

sesuai dan segala gangguan aktifitas motorik 
yang bizarre. Penderita skizofrenia akan 

menarik diri dari orang lain dan kenyataan 

serta akan masuk ke dalam kehidupan 
fantasi yang penuh delusi dan halusinasi 

(Davis, 2012 dalam Amelia, 2017). Segala 

permasalahan atau tuntutan penyesuaian diri 

menyebabkan stress yang apabila tidak 
dapat mengatasinya dengan baik maka akan 

muncul gangguan badan ataupun gangguan 

jiwa, hal ini sering muncul pada pasien 
dengan skizofrenia yang mengakibatkan 

perilaku psikotik, pemikiran konkret dan 

kesulitan dalam memproses informasi, 

hubungan interpersonal serta memecahkan 
masalah (Prawitasari, 2019).  

Angka kejadian skizofrenia di Amerika 

Serikat cukup tinggi (lifetime prevalence 
rates) mencapai 1/100 penduduk. Sebagai 

perbandingan, di Indonesia bila pada PJPT I 

angkanya adalah 1/1000 penduduk maka 
proyeksinya maka proyeksinya pada PJPT II, 

3/1000 penduduk bahkan bisa lebih besar 

lagi (Yoseph, 2017). Sedangkan menurut 

Luthfis (2018) Skizofrenia termasuk jenis 
psikosis yang menempati urutan pertama 

dari seluruh gangguan jiwa. Angka 

insidennya di dunia cukup tinggi (1 per 
1000), hampir 80% penderita skizofrenia 

mengalami kekambuhan dan 50-80% pasien 

skizofrenia yang pernah dirawat di Rumah 
Sakit akan kambuh. Diperkirakan di 

Indonesia jumlah penderita penyakit jiwa 

berat sudah memprihatinkan, yaitu 6 juta 

orang atau sekitar 2,5% dari total penduduk 
Indonesia. Jumlah penderita yang bersedia 

berobat hanya 8,3%, sebagian besar lainnya 

enggan dan sebagain besar lainnya lagi tidak 

punya biaya (Kompas, 2021).  
Diantara berbagai gangguan jiwa, 

gangguan neurotic (neurosis cemas) 

merupakan gangguan jiwa yang paling 
banyak didapati dimasyarakat. 2% - 4% di 

antara penduduk di suatu tempat 

diperkirakan pernah mengalami gangguan 
cemas (Hawari, 2016) Sedangkan menurut 

Atkinson (2019) Pasien skizofrenia 

menunjukkan perilaku menarik diri, 

terisolasi, sulit diatur dan cemas. Cemas 
merupakan kekhawatiran yang tidak jelas 

dan menyebar, yang berkaitan dengan 

perasaan tidak pasti dan tidak berdaya. 
Keadaan emosi ini tidak memiliki objek 

yang spesifik. Ansietas dialami secara 

subjektif dan dikomunikasikan secara 
personal. Terapi yang digunakan untuk 

pasien skizofrenia yang mengalami 

kecemasan salah satunya adalah dengan 

terapi perilaku. Salah satu bentuk dari terapi 
perilaku adalah dengan teknik relaksasi. 

Teknik relaksasi yang sering digunakan 

untuk mengurangi ketegangan otot serta 
kecemasan adalah relaksasi progresif 

(Sheridan dan Radmacher, 2012).  

Latihan relaksasi progresif sebagai 

salah satu tehnik relaksasi otot telah terbukti 
dalam program terapi terhadap ketegangan 

otot mampu mengatasi keluhan anxietas, 

insomnia, kelelahan, kram otot, nyeri leher 
dan pinggang, tekanan darah tinggi, fobi 

ringan dan gagap (Davis, 2015). Menurut 

Black and Mantasarin (1998) dalam Yunus 
(2019) bahwa tekhnik relaksasi progresif 

dapat digunakan untuk pelaksanaan masalah 

psikis. Relaksasi yang dihasilkan oleh 

metode ini dapat bermanfaat untuk 
menurunkan kecemasan, kontraksi otot dan 

memfasilitasi tidur. Berdasarkan studi di 

atas penting untuk diteliti tentang teknik 
relaksasi progresif untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruhnya terhadap tingkat 

kecemasan pasien skizofrenia. Oleh karena 
itu judul yang diangkat adalah “pengaruh 

terapi relaksasi progresif terhadap tingkat 

kecemasan pada pasien skizofrenia di UPT 

Rehabilitasi Sosial Bina Laras Kediri”.  
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METODE PENELITIAN 

Desain penelitian adalah suatu strategi 

penelitian dalam mengidentifikasi 
permasalahan sebelum akhir perencanaan 

data. Desain penelitian digunakan untuk 

mengidentifikasi struktur dimana penelitian 
akan dilaksanakan. Desain penelitian juga 

digunakan peneliti sebagai petunjuk dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian 
untuk mencapai suatu tujuan pertanyaan 

penelitian (Nursalam, 2011). 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan Penelitian Survey 

Analitik Korelasi adalah mencoba 

menggali bagaimana dan mengapa 

fenomena kesehatan itu terjadi 

(Notoatmodjo, 2012). Jenis penelitian 

ini adalah observasional, dengan 

menggunakan pendekatan  one group 

pre post test design yaitu “suatu 

penelitian yang mempelajari dinamika 

korelasi antara faktor resiko dan efek 

dengan cara pendekatan observasi atau 

pengumpulan data sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan (Nursalam, 2011). 

Penelitian dilakukan di Di  UPT 

Rehabilitasi Sosial Bina Laras Kediri. 

Waktu yang digunakan peneliti untuk 

melakukan pengambilan data yaitu 

November – Desember  2022. Populasi 

penelitian ini adalah semua pasien 

Skizofrenia yang rutin pengobatan di 

UPT Rehabilitasi Bina Laras Kota 

Kediri sebanyak 54 orang. Sampel pada 

penelitian ini adalah semua pasien 

Skizofrenia yang rutin pengobatan di 

UPT Rehabilitasi Bina Laras Kota 

Kediri sebanyak 54 orang. Peneliti 

melakukan sampling kepada pasien di 

UPT Rehabilitasi Bina Laras Kota 

Kediri sebanyak 54 orang dengan 

menggunakan total sampling. Jenis 

Instrumen yang digunakan. Dalam 

penelitian ini instrumen yang digunakan 

adalah lembar kuesioner dan observasi. 

Sebelum digunakan, kuesioner tidak 

dilakukan pengujian reliabilitas dan 

validitas karena sudah baku. 
 

Hasil Penelitian 

Dalam bab ini akan diuraikan hasil 
penelitian dengan judul pengaruh pengaruh 

terapi relaksasi progresif terhadap tingkat 

kecemasan pada pasien skizofrenia di UPT 
Rehabilitasi Sosial Bina Laras Kediri, 

pengumpulan data dilaksanakan pada 

tanggal 26 Nopember- 26 Desember 2022 
dengan jumlah sampel 54 responden. 

Uji analisa yang digunakan adalah paired t 

test dengan signifikan 0.05 

 

HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini akan diuraikan hasil 

penelitian dengan judul pengaruh 

pengaruh terapi relaksasi progresif 

terhadap tingkat kecemasan pada pasien 

skizofrenia di UPT Rehabilitasi Sosial 

Bina Laras Kediri, pengumpulan data 

dilaksanakan pada tanggal 26 

Nopember- 26 Desember 2022 dengan 

jumlah sampel 54 responden. 

Karakteristik pasien skizofrenia 

Berdasarkan Tabel 4.1 karakteristik 
pasien skizofrenia berdasarkan pendidikan 

didapatkan setengah responden 27 orang 

(50%)  berpendidikan SD 

Berdasarkan Tabel 4.2 karakteristik pasien 
skizofrenia berdasarkan pekerjaan  sebagian 

besar responden 36 orang (66,7%) tidak 

bekerja 
Berdasarkan Tabel 4.3 karakteristik pasien 

skizofrenia berdasarkan jenis kelamin 

sebagian besar responden 34 (62,9%) 

berjenis kelamin perempuan. 
 

DATA KHUSUS 

Kecemasan sebelum pemberian tehnik 

relaksasi progersif 
 

No Kecemasan f % 

1 Ringan 0 0 

2 Sedang 18 33,3 

3 Berat 36 66,7 

Total 54 100 
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Berdasarkan tabel 4.2 sebagian besar 

pasien skizofrenia 36 orang (66,7%) sebelum 

tehnik relaksasi progresif mengalami 
kecemasan berat 

 

Kecemasan setelah pemberian tehnik 

relaksasi progresif 

No Kecemasan f % 

1 Ringan 18 33,3 
2 Sedang 27 50 

3 Berat 9 16,7 

Total 54 100 

      

Berdasarkan tabel 4.3 bahwa setengah 

pasien skizofrenia 27 orang (50%) sesudah 

diberikan tehnik relaksasi progresif 
mengalami kecemasan sedang. 

 

 

Kecemasan sebelum dan sesudah 

pemberian tehnik relaksasi progresif 
Kecemasan 

sebelum 

pemberian 

tehnik relaksasi 
progresif  

Kecemasan sesudah pemberian tehnik 

relaksasi progresif 

Ringan Sedang Berat 

F % f % F % 

Ringan 0 0 0 0 0 0 

Sedang 9 16,7 9 16,7 0 0 
Berat 9 16,7 18 33,3 9 16,7 

Uji statistic t test paired nilai t: 5,525 , sig 0,00 

    

Berdasarkan tabel 4.4  dapat diketahui 
bahwa hampir setengah pasien skizofrenia 

sebelum pemberian tehnik relaksasi 

progresif  mengalami kecemasan berat dan 
sesudah pemberian tehnik relaksasi 

progresif  menjadi mengalami kecemasan 

sedang yaitu 18 pasien skizofrenia (33,3%) , 
didapatkan hasil uji t test paired terdapat 

nilai α sebesar 0,000 (p < 0,05), nilai t 

5,525 > dari t tabel. Tabel diatas 

menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh 
pemberian tehnik relaksasi progresif 

terhadap penurunan kecemasan  pada pasien 

skizofrenia di UPT Bina Laras Kediri. 
 

 

 

 
 

Pembahasan 

Kecemasan pada pasien skizofrenia 

sebelum pemberian tehnik relaksasi 

progresif 

 

Dari hasil penelitian didapatkan 

sebagian besar pasien skizofrenia 

mengalami kecemasan berat. 

Skizofrenia merupakan satu gangguan 

psikotik yang kronik, sering mereda, 

namun timbul hilang dengan manifestasi 

klinis yang amat luas variasinya. 

Skizofrenia merupakan satu kelompok 

dari gangguan yang heterogen. Pasien 

skizofrenia tidak mampu untuk merawat 

dirinya sendiri, tiada daya tilik diri dan 

keruntuhan sosial yang lambat laun 

terjadi, serta menjauhnya pasien dari 

lingkunganya (Kaplan dan Sadock, 1998 

dalam Purwaningtyas, 2018). Secara 

umum para ahli menyebutkan bahwa 

pasien skizofrenia dapat disembuhkan 

dengan berbagai macam terapi yang 

tersedia.  
Segala permasalahan atau tuntutan 
penyesuaian diri menyebabkan stress yang 

apabila tidak dapat mengatasinya dengan 

baik maka akan muncul gangguan badan 

ataupun gangguan jiwa, hal ini sering 
muncul pada pasien dengan skizofrenia 

yang mengakibatkan perilaku psikotik, 

pemikiran konkret dan kesulitan dalam 
memproses informasi, hubungan 

interpersonal serta memecahkan masalah 

(Prawitasari, 2019).  
Diantara berbagai gangguan jiwa, gangguan 

neurotic (neurosis cemas) merupakan 

gangguan jiwa yang paling banyak didapati 

dimasyarakat. 2% - 4% di antara penduduk 
di suatu tempat diperkirakan pernah 

mengalami gangguan cemas (Hawari, 2016) 

Sedangkan menurut Atkinson (2019) Pasien 
skizofrenia menunjukkan perilaku menarik 

diri, terisolasi, sulit diatur dan cemas. 

Cemas merupakan kekhawatiran yang tidak 
jelas dan menyebar, yang berkaitan dengan 

perasaan tidak pasti dan tidak berdaya. 

Keadaan emosi ini tidak memiliki objek 
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yang spesifik. Ansietas dialami secara 

subjektif dan dikomunikasikan secara 

personal. Terapi yang digunakan untuk 
pasien skizofrenia yang mengalami 

kecemasan salah satunya adalah dengan 

terapi perilaku. Salah satu bentuk dari terapi 
perilaku adalah dengan teknik relaksasi. 

Teknik relaksasi yang sering digunakan 

untuk mengurangi ketegangan otot serta 
kecemasan adalah relaksasi progresif 

(Sheridan dan Radmacher, 2012).  
Kecemasan berat yang dialami oleh 

pasien skizofrenia terjadi karena 

ketegangan atau depresi yang terjadi 

padanya. Simtom-simtom yang sering 

muncul jika mengalami kecemasan 

adalah otot-otot menegang, jantung 

berdebar, berkeringat dingin, gelisah 

(mondar-mandir), sulit fokus ataupun 

sulit tidur. Jika simtom-simtom tersebut 

muncul, maka akan mengganggu 

kegiatan sehari-hari dan perlu bantuan 

orang lain untuk mengurangi kecemasan 

tersebut. Kecemasan sedang pada psien 

bis ajadi karena saat itu pasien sedang 

mengkonsumsi obat sehingga pasien 

masih dalam pengaruh obat, sedangkan 

tidak adanya yang mengalami 

kecemasan ringan bisa jadi karena 

pasien-pasien dengan gangguan jiwa 

seringkali merasa ketakutan, tidak 

percaya diri tanpa adanya dukungan dari 

keluarga. 
 

Kecemasan pada pasien skizofrenia 

sesudah pemberian tehnik relaksasi 

progresif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  
kecemasan pada pasien skizofrenia sesudah 

pemberian relaksasi progresif mengalami 

kecemasan sedang. Hampir setengah 
responden yang mengalami kecemasan 

ringan  

Relaksasi merupakan terapi yang efektif 
untuk menurunkan kecemasan karena dapat 

menggantikan gairah, yang mana hasil dari 

terapi akan melibatkan rasa kontrol atas 

gangguan gairah emosinal, yang membantu 
dalam memulihkan fungsi sosial pekerjaan. 

Terapi relaksasi ditemukan menjadi faktor 

kunci dalam pengobatan gangguan 

kecemasan yang dapat menunjukkan 
efektivitas intervensi psikologis di mana 

orang dapat mengekspresikan perasaan 

dalam gejala fisik (Ali, 2010).  
Latihan relaksasi progresif sebagai salah 

satu tehnik relaksasi otot telah terbukti 

dalam program terapi terhadap ketegangan 
otot mampu mengatasi keluhan anxietas, 

insomnia, kelelahan, kram otot, nyeri leher 

dan pinggang, tekanan darah tinggi, fobi 

ringan dan gagap (Davis, 2015). Menurut 
Black and Mantasarin (1998) dalam Yunus 

(2019) bahwa tekhnik relaksasi progresif 

dapat digunakan untuk pelaksanaan masalah 
psikis. Relaksasi yang dihasilkan oleh 

metode ini dapat bermanfaat untuk 

menurunkan kecemasan, kontraksi otot dan 
memfasilitasi tidur.  

Dari uraian diatas peneliti berpendapat 

bahwa keadaan pasien skizofrenia 

berpengaruh terhadap kecemasan yang 
dirasakan, Titik-titik refleksi pada tangan 

memberikan rangsangan secara refleks pada 

saat genggaman. Rangsangan tersebut akan 
mengalirkan semacam gelombang kejut 

menuju otak kemudian diproses dengan 

cepat kemudian diteruskan menuju saraf 

pada organ tubuh yang mengalami 
gangguan sehingga sumbatan dijalur energi 

jadi lancer hal inilah yang menyebabkan 

penurunan kecemasan pada pasien. Hal 
inilah yang menyebabkan pasien yang 

semula mengalami kecemasan berat dan 

sedang menjadi kecemasan ringan. 
Tentunya Latihan ini harus rutin dilakukan 

oleh pasien dengan pengawasan dari 

petugas. 

 

Pengaruh tehnik relaksasi progresif 

terhadap kecemasan pasien skizofrenia di 

UPT Bina Laras Kediri 
 Berdasarkan hasil penenelitian 

didapatkan hasil uji t test paired terdapat 

nilai α sebesar 0,000 (p < 0,05), rata-rata 
pengaruh sebelum dan sesudah pemberian 

tehnik relaksasi progresif terhadap 

kecemasan pasien skizofrenia 0.81481. 

Terdapat Pengaruh tehnik relaksasi 
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progresif terhadap kecemasan pasien 

skizofrenia di UPT Bina Laras Kediri  

 Secara umum para ahli menyebutkan bahwa 
pasien skizofrenia dapat disembuhkan 

dengan berbagai macam terapi yang tersedia. 

Salah satu terapi yang dapat dilaksanakan 
adalah terapi relaksasi progresif. Teknik 

relaksasi progresif adalah teknik relaksasi 

otot dalam yang tidak memerlukan imajinasi, 
ketakutan/sugesti. Berdasarkan keyakinan 

bahwa tubuh manusia berespon pada 

kecemasan dan kejadian yang merangsang 

pikiran dengan ketegangan otot (Davis, 
2018). Sedangkan Townsend (2019), 

menyebutkan bahwa teknik relaksasi 

progresif merupakan cara memusatkan 
perhatian pada suatu aktivitas otot, dengan 

mengidentifikasi otot yang tegang kemudian 

menurun ketegangan dengan melakukan 
teknik relaksasi, untuk mendapatkan 

perasaan relaksasi. Manfaat dari terapi 

relaksasi progresif adalah menurunkan 

ketegangan otot, mengurangi tingkat 
kecemasan, masalah-masalah yang 

berhubungan dengan stress seperti hipertensi, 

sakit kepala dan insomnia (Utami, 2012).  
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa 

relaksasi progresif efektif untuk mengurangi 

ketegangan otot, kecemasan dan kelelahan 

yang dialami klien sehingga akan 
mempengaruhi status mental klien. Hasil ini 

sesuai pendapat dari Pratiwi (2016), yang 

menyatakan usaha untuk mencegah penyakit 
adalah dengan mengelola stresor yang 

datang, pengelolaan tersebut berhubungan 

dengan bagaimana individu memelihara 
kesehatannya. Pemeliharaan kesehatan 

merupakan fungsi otak utama, bagian 

tengah otak ketika ada stressor akan 

menstimulasi proses biokimia otak dan 
respon relaksasi adalah usaha tubuh untuk 

mengembalikan dalam keadaan seimbang.  

Teknik relaksasi akan mengembalikan 
proses mental, fisik dan emosi. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian 

terdahulu, yaitu penelitian Erviana & Arif 
(2018), tentang Pengaruh teknik relaksasi 

terhadap perubahan status mental klien 

skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Surakarta. 

Penelitian ini merupakan eksperimen 
dengan rancangan penelitian pretest-posttest 

with control group. Kesimpulan penelitian 

adalah (1) pada kelompok perlakuan yang 

mendapatkan teknik relaksasi ada perubahan 
yang cukup signifikan terhadap penilaian 

status mental, (2) pada kelompok kontrol 

yang tidak mendapatkan teknik relaksasi 
tidak ada perubahan yang signifikan 

terhadap penilaian status mental, dan (3) 

perbedaan yang terjadi setelah diberi teknik 
relaksasi pada kelompok perlakuan sangat 

baik dan berpengaruh sangat signifikan. 

Sedangkan pada kelompok kontrol tidak ada 

pengaruh yang cukup signifikan. Penurunan 
kecemasan dari kecemasan berat menjadi 

kecemasan sedang. Hal ini disebabkan 

karena  responden telah diberikan intervensi 
Teknik relaksasi progresif. Relaksasi 

relaksasi progresif bertujuan untuk 

meningkatkan toleransi terhadap penurunan 
kecemasan, membuat nyaman dan rileks, 

mengurangi ketegangan tubuh sehingga 

kecemasan menurun. Respon relaksasi 

merupakan bagian dari penurunan umum 
kognitif, fisiologis dan stimulus perilaku. 

Proses relaksasi juga melibatkan penurunan 

kecemasan. Hendaknya petugas leboih 
intens dalam memberikan terapi pada pasien, 

memberikan semangat dan support pada 

pasien untuk teratur dalam menjalankan 

program terapi dan teratur minum obat 
sehingga dapat menurunkan kecemasan 

pasien 

 

 

Kesimpulan dan saran 
Sebagian besar pasien skizofrenia mengalami 

kecemasan berat sebelum pemberian 

relaksasi progresif. Sebagian besar pasien 

skizofrenia mengalami kecemasan sedang 
sesudah pemberian relaksasi progresif.     . 

Terdapat Pengaruh pemberian relaksasi 

progresif terhadap penurunan kecemasan 
pada pasien skizofrenia Di UPT Bina Laras 

Kediri. Pasien hendaknya berlaku 

kooperatif terhadap tindakan medis yang 

diberikan oleh tenaga kesehatan. 

Tindakan kooperatif tersebut akan 

membantu tercapainya tujuan tindakan 

medis dengan optimal, sehingga 

kesembuhan pasien dapat tercapai dengan 
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baik. Bagi Petugas Kesehatan, Perawat 

hendaknya senantiasa meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilannya terhadap 

metode-metode terapi yang terus 

berkembang. Perawat hendaknya mampu 
memilih metode terapi yang terbaik bagi 

pasien, sehingga kesembuhan pasien dapat 

tercapai dengan maksimal dan mampu 

menerapkan teknik relaksasi progresif 
tersebut dengan rutin. 
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